BABII
KEBERADAAN MEDIA MASSA DALAM REALITAS SOSIAL DAN

PENGARUHNYA TERHADAP RITUALITAS HAJI DALAM ISLAM

A. Haji Menurut Perspektif Islam
1. Selayang pandang ritual haji

Haji perupakan salah satu ibadah yang diwajibkan bagi seluruh umat
Islam yang mampu. Adalah pergi ke Baitullah untuk melaksanakan
serangkaian ritualitas (ihram, wukuyf di Arafah, tawaf, sa’i, tahallul) pada
waktu dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Haji merupakan ritualitas
ibadah yang sangat sakral, ibadah haji sering kali dianggap sebagai puncak
dari segala ibadah. Secara doktrinal, kewajiban haji mendapatkan
legitimasinya dalam firman Allah SWT. Dan Ulama’ dan ahli Hukum

(fugaha’) sepakat mengacu pada surat Ali Imran ayat 97.
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah
dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam".!

'Al-Qur’an, 03:97.
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Terkait tentang kewajiban ibadah haji juga dijelaskan dalam hadits Nabi

Muhammad SAW.

" b e b o 8 ¢ s S p o b g, Ldas”
“Rasulullah SAW berkhutbah: wahai manusia! Allah mewajibkan kepada
kalian semua ibadah haji, maka berhaji-lah kalian” (HR. Muslim)?
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“Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa tidak ada Tuhan

selain Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,
memberi zakat, haji ke Baitullah dan puasa Ramadlan.” (HR. Bukhari).?
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Dari Abi Hurairah r.a berkata: pada khutbah Rasulullah SAW kepada
kami, beliau bersabda, “wahai manusia! Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan haji atas kalian, maka berhajilah’ lalu bertanya seorang laki-
laki, apa setiap tahun ya Rasulullah?” Nabi berdiam diri sehingga
pertanyaan ini diulanginya tiga kali; maka Nabi menjawab: “sekiranya ku
katakan “ya”, maka akan menjadi wajib dan kalian tentu tidak sanggup
melakukannya”. Kemudian berkata beliau “biarkanlah apa yang ku-
tinggalkan; bahwa umat yang sebelum kalian telah celaka karena
pertanyaan mereka terlalu banyak, begitu juga perselisihan mereka
terhadap para nabi. Apabila kalian ku perintahkan dengan sesuatu,
kerjakan yang dapt dilaksankan, dan apabila kalian ku larang tentang
sesuatu, maka tinggalkanlah”(HR. Muslim).*

el d gl ) gy < L WS 5,0l J1s,0all” J6 ¢ o bl gy o
"i;é-‘

>Mustofa, al- Tazhiib (tt: al-Haramain, 1978), 39.
*Ibid., 108.
“Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram (Surabaya: Al-Hidayah, tt),145.
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“sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: umran ke umrah berikutnya
dapat peleburkan dosa di antara keduanya, sedang haji mabrur maka
tidak ada balasan baginya kecuali surga” (HR. Bukhari Muslim).’

Ibadah haji bukanlah perjalanan wisata, melainkan perjalanan ibadah
dengan tujuan untuk mendapatkan ridla Allah SWT., yang melibatkan jasmani
dan ruhani di sertai pengorbanan harta. Sebagaimana perintah Allah lainnya
yang mengandung manfaat besar bagi manusia, ibadah haji juga memiliki
manfaat dan faedah yang sangat besar bagi manusia. Dan seseorang mukmin
yang menjalankan ibadah haji setidaknya satu kali sepanjang hidupnya,
sesungguhnya ia tengah menapaki jejak-jejak ruhani yang dahulu ditorehkan
oleh nabi Ibrahim a.s. bersama Hajar dan Ismail a.s.®

Ibadah haji merupakan ibadah yang sangat mulia bagi seorang muslim
dan pelaksanaan serta persyaratannya pun begitu berat. Oleh karana itu,
pantas jika Allah SWT menempatkan mereka yang ber-haji dan ber-umrah
dalam posisi yang sangat terhormat. Allah menyebut mereka sebagai tamu-
tamu-Nya (wafdullah). Dan Allah berjanji, jika mereka berdoa, permintaannya
akan dikabulkan. Bila memohon ampunan, mereka akan diampuni. Allah juga
memuliakan mereka dengan janji akan menghapuskan dosa dan kesalahan
sehingga menjadi seperti bayi yang baru lahir dari rahim ibunya. Namun, janji

tersebut tentu bersyarat, yakni mereka yang berhaji dan berumrah tidak

’Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, al-Lu’lu’ wal Marjan, ter. Salim Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu,
1996), 458.

®Jamal Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah, ter. Dedi Selamet Riyadi (tt: Zaman,
2011), 336-338.
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melakukan perbuatan yang tercela selama beribadah dan melaksanakannya
dengan penuh hikmat.’ Sebagaimana yang dikatakan Abu Hurairah r.a. dalam

Hadits berikut ini, yang artinya adalah;

iy Sy Gy S o i U 2 0 o ) Sy S

“Rasulullah SAW. bersabda: siapa yang berhaji ke Baitullah, lalu ia tidak

berkata (berbuat) rafats (keji) dan tidak Jasiq, maka ia akan kembali ke

rumahnya bagaikan bayi baru lahir dari perut ibunya”(HR. Bukhari-

Muslim).}

Dan tampaknya janji-janji Allah tersebut mendorong sebagian besar umat
Islam berbondong-bondong untuk menjadi tamu Allah. Oleh sebab itu, tidak
heran jika prosentase jemaah haji di Indonesia terus bertambah dari tahun ke
tahun. Bagi masyarakat Indonesia, ibadah haji dijadikan sebagai sarana untuk
meneguhkan keimanan dan ketaqwaan seseorang kepada Allah SWT.?

Menurut Dr.Biyanto, ibadah haji adalah merupakan sarana revisi atas
predikat keagamaan untuk menjadi lebih baik, namun oleh sebagian orang
dijadikan sebagai ajang pempertunjukkan dan status sebagai orang yang
bertaqwa dan status kelas sosial dengan menggunakan pelayanan ibadah haji
kelas menengah ke atas. Di sini orang akan medapatkannya dengan memilih
pergi haji menggunakan layanan khusus, yaitu menggunakan layanan ONH
Plus dengan biaya yang hampir dua kali lipat dan layanan yang tergolong

berkelas, dengan alasan yang bermacam seperti keinginan untuk beribadah

"www.jawapos.co.id/halaman/opini/index. diakses pada tanggal 30-04-2012.
® Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, al-Lu"lu’ wal Marjan., 459.

9www.kominfoiatim.com/halaman/berita. diakses pada tanggal 14-04-2012.
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dengan khusyw’, efektif dan nyaman dan yang terpenting haji mereka dapat
menghemat waktu dan cepat kembali ke Tanah Air."°

Selain itu, dalam konteks sosial Agustang menyatakan dengan menyitir
hasil penelitian Sarjan terhadap realitas keberagamaan orang Bugis kabupaten
Bone. Banyak fenomena yang melatar-belakangi keinginan seseorang untuk
menunaikan ibadah haji, yaitu di samping untuk memenuhi rukun islam yang
ke lima, sebagian orang terobsesi dengan aspek-aspek simbolik seperti bisana
dan gelar haji serta paham-paham keberkahan benda-benda Tanah Suci.!!

Namun ada juga yang meyakini bahwa haji merupakan sarana
transformasi tertinggi umat Islam. Dengan berhaji mereka merasa keislaman-
nya menjadi sempurna. Umumnya seorang muslim menjadikan haji sebagai
momen untuk memperbaiki pengamalan ibadah lainnya, seperti shalat, zakat
dan puasa. Selain itu, mereka juga meyakini bahwa menunaikan ibadah haji
merupakan bentuk upaya seorang hamba memenuhi panggilan Tuhannya,
sehingga mereka menganggap agamanya sempurna karena pernah menjadi
tamu Allah. pada hakikatnya semua hamba Allah dipanggil untuk menunaikan
ibadah haji, namun hanya sebagian orang yang ditakdirkan-Nya bisa me-

menuhi panggilan itu.!?

www jawapos.co.id/halaman/opini/index.

""Agustang, “Simbolik Haji; Studi Diskriptif Analitik Orang Bugis”, al-Qalam, 15 (Juli-
Desember 2009), 318.
1bid,. 329.




25

2. Makna dan hikmah di balik ritualitas haji dalam Islam

Menunaikan haji bagi umat Islam adalah merupakan bentuk respon
terhadap panggilan Allah SWT yang mengandung banyak nilai esensial serta
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah atas segala nikmat dan
rezeki yang telah Allah berikan. Oleh karena itu haji dikenal sebagai bentuk
representasi pengakuan diri di hadapan Allah SWT. Ada yang mengatakan
bahwa pelaksanaan ibadah haji berupakan sebuah miniatur kehidupan alam
akhirat, yaitu padang Arafah. Namun tidak hanya itu, banyak yang kita bisa
kita ambil hikmahnya, untuk dapat sampai pada pemahaman makna haji
secara spesifik, maka seseorang harus mempunyai pemahaman khusus
terhadap sejarah Nabi Ibrahim a.s. dan ajarannya, sebab praktik ritual haji
sangat terkait dengan pengalaman-pengalaman yang dialami oleh Nabi
Ibrahim dan keluarganya.'?

Walaupun dalam pelaksanaan haji mengandung beberapa unsur rukun
yang harus dilakukan, tetapi bukan berarti haji hanya merupakan tindakan-
tindakan formalitas saja. Abdul Karim Utsman menyatakan, ada dua hal yang
ingin dicapai dalam pelaksanaan ibadah haji, yaitu;

Pertama, menghadapkan atau mendekatkan pelakunya kepada Allah
SWT sehingga benar-benar mentauhidkan, mengagungkan, mematuhi dan

mengharap ridha-Nya.

" Dien Majid, Berhaji di Masa Kolonial (jakarta: CV Sejahtera, 2008), 34-35.



26

Kedua, menghadapkan atau mendekatkan pelakunya pada alam sekitar,
khususnya pada manusia. Sehingga dengan demikian tercipta masyarakat
yang penuh dengan kasih sayang, saling berkomunikasi dengan baik. Keadaan
ini diharapkan mampu membawa masyarakat terhindar dari berbagai
kemungkaran. '

Kesimpulannya, bahwa hikmah dari pelaksanaan ibadah haji tidak hanya
menitik-beratkan pada aspek keilahian saja melainkan juga pada aspek
kemanusiaan dan rahasia-rahasia lainnya, memperoleh kejernihan dan
kesejukan hati, kesucian batin serta menambah wawasan karena bertemu
dengan orang dari berbagai bangsa.'’

Dalam menjalankan ritualitas ibadah haji, di samping seseorang
melaksanakan perintah Allah SWT dan larangan-Nya, ia juga diharuskan
memahami haji dari dimensi maknawi yang tersurat dan tersirat dengan cara
berpikir, menganalisa, menghayati dan mengambil i’tibar (pengalaman)
dengan sepenuh hati dan atas ridho Allah. Cara yang demikian itu akan
membawa jiwa manusia dari alam materi ke alam metafisik yang penuh
dengan hikmah ilahiyah.

Selain itu, di dalam haji juga menyiratkan suatu kesadaran tinggi sebagai
makhluk sosial. Hal ini disimbolkan dengan melepaskan pakaian sehari-hari,

perhiasan dan pakaian-pakaian yang melambangkan pola, preferensi, status

"“Muslim Nasution, Haji dan Umrak Keagungan dan Nilai Amaliyahnya (Jakarta: GIP, 1999),
18-19.
"*Al-Ghazali, Rahasia Haji dan Umrah (Bandung: Karisma, 1993), 13.
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dan perbedaan-perbedaan tertentu. Dan semua itu digantikan dengan kain
putih iiram yang tidak berjahit bagi pria dan satu lembar bagi wanita.'®

Di antara hikmah ibadah haji yang dapat dipetik antara lain, memahami
akan kebesaran dan keagungan Allah SWT, memahami makna kehadiran
manusia dalam pentas dunia dan sebagai bentuk refleksi kita akan dahsyatnya
hari kiamat. Hikmah haji juga dapat dirasakan dalam pelaksanaan ibadah haji,
di antaranya; menumbuhkan rasa persaudaraan dan sikap solidaritas yang
tinggi, sikap ini dapat dilihat pada saat melakukan tawaf mengelilingi Ka’bah
tujuh kali, berlari-lari kecil dalam jarak 394,35 meter antara bukit Shofa dan
Marwah sebagai gambaran sikap manusia yang tidak mudah putus asa dalam
ruang dan waktu, bahkan mampu menghadapi gejolak kehidupan dengan
sabar dan tabah disertai sifat optimis.'’

Dalam momentum wukuf di Arafah menggambarkan adanya kesamaan
derajat di antara sesama manusia, kaya-miskin, pejabat-rakyat, semuanya
kumpul di padang tandus itu. Kemudian tahallul (memotong rambut), pada
momen ini mengandung makna membersihkan diri dari segala hal yang kotor
dan meninggalkan yang buruk menuju hal yang benar dan baik.'®

Dari uraian di atas memberikan pengertian, bahwa dalam ritualitas haji

yang berbentuk praktek-praktek simbolik banyak menyiratkan sebuah

"Dien Majid, Berhaji di Masa Kolonial., 39.
YIbid., 42.
"®*Abdurachman Rochimi, Segala Hal Tentang Haji dan Umrah (it: Erlangga, tt), 19-22.
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pelajaran tentang bagaimana mengagungkan kebesaran Allah SWT, berpadu

dengan sesama dan menyikapi makna kehidupan di dunia ini.

B. Haji Dalam Perspektif Media Massa
1. Media massa dan konstruksi realitas sosial

Media massa adalah merupakan sarana komunikasi zaman modern yang
dipakai untuk menyampaikan informasi kepada khalayak di berbagai penjuru
dunia. Perkembangan media massa digolong sangat pesat sejak ditemukannya
mesin cetak oleh Johann Gutenberg (tahun 1440) dan pecahnya revolusi
industri di Barat. Sejumlah besar perangkap mekanik dikembangkan sebagai
alat-alat komunikasi massa populer yang siap meyampaikan pesan kepada
para audien-nya seperti surat kabar, majalah, radio, film, televisi dan internet.
Dengan kemampuan media yang dapat melipat-gandakan pesan dalam jumlah
yang sangat banyak, ia dapat sampai kepada audien-nya dengan cepat, meluas
dan serentak. Dan tentu kehadirannya guna mengembangkan peradaban
masyarakat dunia yang lebih progresif dan inovatif.!®

Marshall Mc Luhan mengatakan, media massa adalah merupakan
perluasan manusia (the extensions of man) baik dari apek psikis maupun dari
aspek fisik yang dimiliki manusia. Sebagai perluasan manusia, media telah

menunjukkan adanya hubungan yang tidak dapat terpisahkan antara eksistensi

“Selu Margaretha Kushendrawati, Hiperrealitas dan Ruang Publik; Sebuah Analisi Cultural
Studies (Jakarta: Penaku, 2001)., 69.
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manusia dan media di dalam perkembangan budaya modern saat ini. Pada
dasarnya teknologi yang diciptakan dan dikembangkan semata-mata untuk
kepentingan manusia itu sendiri, yaitu sebagai perpanjangan dari tubuh
manusia. Roda menjadi perpanjangan langkah manusia, radio, handphone,
camera, TV, komputer dan internet menjadi perpanjangan organ pendengaran,
suara, penglihatan, otak dan saraf manusia.?’

Sejak ditemukannya teknologi audio-visual seperti televisi dan internet
dan mulai dikenal oleh masyarakat. Dengan berlahan-lahan namun efektif,
ternyata media massa mulai membangun pandangan pemirsa atau audien-nya.
Pertama, media memperlihatkan pada pemirsanya tentang bagaimana standar
hidup yang layak bagi kehidupan manusia. Lantas hal itu membuat pemirsa
menilai, apakah dirinya dan lingkungan mereka sudah layak atau telah
memenuhi standar tersebut. Kedua, media memberikan penawaran-penawaran
sehingga mempengaruhi apa yang pemirsanya inginkan, misalnya media
mengilustrasikan kehidupan keluarga ideal, dan kemudian audien terpengaruh
dengan gaya penawaran yang disampaikan media. Ketiga, media visual dapat
memenuhi kebutuhan pemirsanya akan sosok pribadi yang lebih baik,
pintar/cerdas, cantik/tampan, dan seksi/perkasa. Contohnya anak-anak kecil
dengan cepat mengidentifikasikan mereka sebagai penyihir seperti Harry
Potter, atau putri raja seperti tokoh Disney. Bagi kalangan dewasa, dalam

proses pengidolaan misalnya, mungkin remaja ABG akan meniru gaya bicara

21pbid., 70.
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idola mereka, meniru cara mereka berpakaian. Keempat, bagi kalangan remaja
dan pemuda, mereka tidak hanya berhenti sebagai penonton atau pendengar,
mereka juga menjadi "penentu”, mereka menentukan arah media populer saat
mereka berekspresi dan mengemukakan pendapatnya,?!

Sebagaiman yang kita ketahui bahwa media massa berada di mana-mana
di sekitar kita, seperti surat kabar, majalah, buku, radio, CD, televisi dan film.
Dan keberadaannya mengekspresikan sebuah proses transformasi timbal-balik
antara realitas masyarakat (pemirsa) dan media massa itu sendiri. Media
adalah pesan (medium is the messages) begitu apa yang dikatakan oleh
McLuhan.? Media massa bekerja untuk menyampaikan pesan/informasi. Dan
melalui dukungan teknologi mutakhir pesan/informasi dapat disampaikan
dengan sangat cepat pada masyarakat hampir tanpa ada selisih waktu dan
bahkan simultan (serentak). Gaya komunikasi cepat ini lebih berupa pesan
yang berbentuk media audio-visual yang bisa langsung berada dekat dengan
masyarakat. Dan setiap orang dapat mengetahui semua pesan dari berbagai
media massa yang ada. Oleh sebab itu tidak salah jika McLuhan mengatakan
bahwa kita sedangan mendiami sebuah desa besar (global village), di mana
berbagai peristiwa di seluruh dunia telah menjadi kabar sehari-hari yang dapat

diketahui oleh semua orang di seluruh penjuru dunia.®

*'hetp://id. wikipedia.ore/wiki/media_massa, diakses padal2-06-2012.

“Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 54.
BSelu Margaretha Kushendrawati, Hiperrealitas dan Ruang Publik,. 71.
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Melihat keberadaan media massa yang tidak bisa dipisahkan dari realitas
sosial manusia, Leo W. Jeffres mengatakan, bahwa ada dua hubungan utama
yang membuat media massa dan realitas masyarakat tidak bisa dipisahkan,
yaitu media massa menggambarkan realitas masyarakat dan media massa
mempengaruhi masyarakat. Dengan keberadaan media massa yang tidak lepas
dari realitas masyarakat, maka keberadaanya juga tidak lepas dari berbagai
kepentingan masyarakat baik dalam hal ekonomi, seni-budaya, politik dan
kepentingan-kepentingan lainnya.?*

Sebagai media informasi yang paling populer, media massa sungguh
banyak memberikan pengaruh terhadap realitas sosial.”> Melalui kemampuan
media massa dalam melakukan pemaknaan terhadap pesannya, maka pesan
media tersebut akan diterima dan dimaknai oleh pikiran masyarakat sebagai
sesuatu yang nyata terjadi, sikap masyarakat yang seperti ini terhadap realitas
dalam media oleh Baudrillard disebut sebagai hiper-realitas.?® Hal ini terjadi,
karena citra realitas sosial yang sudah terkonstruk oleh media berada pada
posisi yang konformatif, yaitu mendukung nilai-nilai atau norma-norma yang

telah ada di dalam masyarakat.

*Abdul Basit, “Relasi Antar Ideologi dengan Media Massa”, Komunika, 1 (Juli-Desember,
2007), 296.

PRealitas menurut Peter L. Barger adalah sesuatu yang tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga
sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan, akan ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman ini
realitas berwujud plural. Setiap orang mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas
berdasarkan pengalaman, referensi, pendidikan dan lingkungan sosial; Eryanto, Analisis Freming:
Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LkiS, 2002),15.

*Yasraf Amir Pilliang, Pers Dalam Kontradiksi Kapitalisme Orde Baru (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 228.
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Sebenarnya dalam dunia media massa, orang yang paling berperan dalam
melakukan konstruksi adalah pelaku media (tim redaksi). Misalnya wartawan
dalam dunia jurnalis, pada dasarya wartawan memmiliki pandangan sendiri
dalam menyikapi suatu objek atau peristiwa. Hal ini dapat dilihat pada cara
wartawan melakukah konstruksi terhadap objek atau peristiwa dalam
pemberitaannya. Berita dalam pandangan konstruksi sosial bukan merupakan
fakta yang riil. Berita adalah produk interaksi seorang wartawan dengan fakta
di lapangan. Pada awalnya harus melewati proses internalisasi, di mana
realitas yang telah diamati oleh wartawan akan diserap ke dalam kesadaran-
nya, sebelum akhirnya dilakukan proses eksternalisasi. Misalnya dalam iklan,
iklan adalah merupakan hasil dari interaksi pelaku iklan dengan komoditas/
klien sebelum akhirnya dipubliksikan.

Selain itu terdapat realitas lain yang juga turut mempengaruhi dalam
proses konstruksi yang dilakukan media massa yaim sistem kehidupan yang
diterapkan sebuah Negara (politik) dan sosial budéya yang berkembang di
suatu Bangsa.?” Ibnu Hamad mengatakan, menurut sifat dan faktanya, tugas
redaksional media massa adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka tidak

berlebihan jika seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan.2®

*"Hariyanto, “Gender dalam Konstruksi Media”, Komunika, 3 (Juli-Desember 2009),189.
*Ibnu Hamad, “Media Massa dan Konstruksi Realitas”, Pantau, 6 (Okober-Nopember 1999), 55.
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Gener mengatakan, bahwa posisi komunikasi massa®® berada dalam
keadaan yang terpengaruhi. Yaitu pengaruh yang berasal dari berbagai
“kekuatan” luar, termasuk dari klien (misalnya pemasangan iklan-iklan
komoditas), penguasa (penguasa hukum dan politik), pakar, institusi lain dan
khalayak yang mempunyai kepentingan. Dan tidak ada satupun kekuatan atau
bentuk pengaruh yang terpisah atau terisolasi antara media massa dan
pengaruh dari luar.3

Berbicara pengaruh, di antara klien media yang paling berpengaruh
terhadap media massa adalah pengaruh yang datang dari kekuasaan ekonomi
pasar kapitalisme global. Keduanya mempunyai hubungan unik, yakni saling
mempengaruhi dan saling mendukung. Media massa tidak akan seperti
sekarang kalau tidak didukung dengan ekspansi modal yang kuat, dan
sebaliknya kapitalisme tidak akan bisa menjadi global tanpa dukungan
penyebaran ide-ide globalisasi ke seluruh penjuru dunia oleh media massa.
Dalam hal ini, unsur yang paling berpengaruh dari media massa adalah iklan

dan berbagai tayangan televisi yang bisa menghipnotis penonton (audiens).>!

PKomunikasi massa (mass communication) secara sederhana diartikan sebagai proses inter-aksi
yang melibatkan orang banyak. Untuk keberlangsungan proses interaksi, ia memerlukan media. Dan
oleh karena itu yang dimakasud oleh media komunikasi massa tidak lain adalah media massa. Lih.
Selu Margaretha, Hiperrealitas dan Ruang Publik., 66.

**Hariyanto, “Gender dalam Konstruksi Media”, Komunika, 3., 189.

*Selu Margaretha Kushendrawati, Hiperrealitas dan Ruang Publik., 45.
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Dengan kemampuan media massa melakukan konstruksi terhadap realitas
masyarakat membuat para kapitalisme global.’> Akhirnya kriteria kesuksesan
manusia (modern) akan menguat ke arah yang bersifat materialistik, dan
semangat spiritualismenya pun akan tereduksi menjadi sesuatu yang besifat
hedonistik. Yang demikian ini terjadi, ketika semangat keagamaan sudah
berada dalam tatanan simbolik, tercitrakan dengan simbol-simbol, tanda-
tanda, dan ikon-ikon, misalnya ketaatan seorang muslimah diukur dengan
busana muslimah. Hari-hari besar keagamaan akan menjadi semacam “festival
konsumsi”, di mana semangat pergantian mode dan fashion dalam tata busana
yang dirasakan oleh penganut suatu agama tertentu. Semangat konsumtif yang
demikian itu dapat terjadi, ketika industri media massa dapat menangkap
momen-momen yang berkembang di tengah-tengah realitas masyarakat, untuk
kemudian dikontruk kembali atas kepentingan kapitalis dan keuntungan bisnis
semata.>

Bersama-sama media massa, industri kapitalis terus-menerus memacu

masyarakat pada kegiatan konsumtif. Media massa melalui iklan-nya**

*Terdapat perbedaan antara kegiatan kapitalisme global dengan kapitalisme klasik. Dalam
kapitalisme klasik fokus kegiatannya diarahkan pada produksi yang diusahakan berlimpah dan diatus
sedemikian rupa agar kebutuhan masyarakat atas barang lebih besar dari pada kesediaannya di pasaran.
Tindakan ekonomi diarahkan untuk membuat masyarakat selalu membutuhkan barang tersebut.
Sedangkan kapitalisme global, fokus kegiatannya diarahkan pada kegiatan pemasaran bukan pada
produksi. Oleh karena itu fokus kegiatan ekonominya diarahkan pada kegiatan pengiklanan atau
pemasaran. lih. ibid.,44.

*David Chaney, Life Style, ter. Nuraeni (yogyakarta: Jalasutra, 2010), 10.

*Dalam iklan (advertising), prinsip yang dijalankannya adalah bagaimana ia dapat menjual
komoditas. Maka untuk mencapai hal itu, iklan harus membangun kesan melalui pesan-pesan yang
disampaikan bahwa barang yang dijual itu sesuatu yang bagus, pantas dibeli, lalu orang berani
menukarnya dengan uang. Bahkan lebih dari itu, iklan harus mampu menimbulkan atau menciptakan
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melakukan pemasaran dan meningkatkan kebutuhan akan barang baru.
Sementara industri kapitalis kegiatan produksi dan menerima keuntungan
melalui kegiatan ekonominya.

Sebagai masyarakat hasil kreasi kapitalisme global melalui media massa,
eksistensi masyarakat konsumen hanya bisa dinilai dari perbedaan komoditi
yang dikonsumsi. Eksistensinya ia jalankan dan dipertahankan hanya dengan
semakin dan terus menerusnya mengkonsumsi berbagai tanda dan status yang
berada di balik komuditas. Sehingga tujuan atau totalitas hidupnya hanya

dilihat dalam kerangka atau logika konsumsi.*’

Internalisasi nilai dalam media massa

Di era mutakhir saat ini, media massa sudah menggunakan teknologi yang
super canggih, yaitu dengan menggunakan kekuatan multimedia yang mampu
menambahkan efek-efek suara, gambar dan lain sebagainya. Di antara media
massa yang berteknologi canggih tersebut adalah televisi. Dengan kekuatan
teknologi yang dimilikinya, televisi mampu mema-nipulasi pesan, realitas,
kebutuhan dengan cara yang sangat menarik dan bahkan televisi mampu

memanipulasi penontonnya menjadi massa.>®

kebutuhan orang akan barang tersebut. Dan untuk mencapai hal itu, iklan harus membuat konstruksi
citra (image) dengan menggunakan simbol-simbol kelas sosial, simbol-simbol budaya populer; seperti
kemewahan, kualitas, efektivitas, kenikmatan, dan cita rasa, kemudahan, aktualisasi serta simbol-
simbol kelas sosial dan budaya populer lainnya. Lih. Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa.

**Selu Margaretha Kushendrawati, Hiperrealitas dan Ruang Publik., 4.
*Ibid., 78.
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Dalam televisi, tayangan atau pesan yang disampaikannya kepada
pemirsa merupakan realitas yang sudah dipoles dengan halus bahkan nampak
seperti realitas nyata, sehingga masyarakat (pemirsa) terbius terperangkap ke
dalam ekstasi tontonan atau tayangan. Dalam keadaan masyarakat yang
terperangkap dalam ekstasi tontonan berarti realitas (tayangan) televisi telah
mempengaruhi realitas sosial, dan individu menjadi subjek sekaligus objek
dalam konstruksi sosial. Pada media televisi dalam melakukan konstruksi
sosial, ia banyak melakukan pencitraan dan pemberian “makna lebih”
terhadap pesan yang disampaikan melalui perangkat audio visual. Sehingga
membuat televisi menjadi alat legitimasi simbol budaya modern yang paling
berpengaruh hingga sekarang. Jadi, realitas sosial dalam media massa
merupakan realitas semu yang tidak sepenuhnya pernah terlintas dalam
realitas nyata, namun oleh masyarakat dirasakan sebagai sesuatu yang benar-
benar terjadi. Demikianlah, media massa menguasai kesadaran masyarakat
melalui kepalsuan yang direkonstruksi oleh media itu sendiri melalui
kegiatan menonton. Kemudian kesadaran tersebut direproduksi kembali oleh
masyarakat dalam perilaku keputusan konsumtif atau dalam prilaku kesehari-
harian bersama lingkungan mereka.’’

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, kita dapat mengambil
contoh dari sebuah iklan Rokok Djarum 76. Ada seorang laki-laki turun dari

mobil kemudian masuk kedalam rumah makan Oen, di kota malang.

31bid., 76.
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Kemudian secara tiba-tiba di depan pintu masuk ada seorang perempuan yang
hendak keluar, karena jalan yang mereka lalui sama, maka laki-laki dan
perempuan tersebut kemudian bertabrakan. Tabrakan ini ternyata
menyebabkan kedua insan lain jenis itu saling berkenalan dan diteruskan
dengan pertemuan-pertemuan di tempat lain. Akhirnya pertemuan mereka di
rumah makan Oen itu, berlanjut dengan hubungan cinta.

Cerita iklan tersebut adalah sebuah gambaran realitas sosial yang
dijadikan ide cerita dalam iklan televisi. Maksudnya, iklan televisi lahir dan
realitas sosial masyarakatnya sebagai bagian dari reproduksi sosial.
Sebagaimana yang tergambarkan dalam dalam iklan tersebut, bahwa banyak
hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan di mulai dari hubungan-
hubungan sosial yang tidak disengaja itu, kemudian direfleksikan ke dalam
cerita-cerita pendek iklan.

Iklan sebagai media transaksional dan interaksional yang ditayangkan
melalui televisi sebagai medium massa, memiliki kemampuan yang luar biasa
dalam mereproduksi kembali nilai-nilai, citra dan makna yang ada dalam iklan
ke dalam kehidupan (realitas) sos.ial, maksudnya iklan televisi memiliki
kemampuan mereproduksi kembali realitas sosial, (sebagai realitas media) ke
dalam realitas sosial masyarakat.38

Realitas sosial yang terdapat dalam iklan (televisi) adalah hiper-realitas

(Jean Baudrillard) yang hanya ada dalam media, yang hidup dalam dunia

3Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa., 172.
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maya. Namun makna dalam iklan menjadi realitas sosial yang nyata hidup
dalam alam pikiran pemirsanya, serta hidup di tengah-tengan Masyarakat
sebagai bentuk dari pengetahuan masyarakat, kesadaran umum, opini maupun
wacana publik.** Reproduksi sosial terjadi ketika iklan televisi merefleksi
realitas sosial (nyata) ke dalam realitas iklan televisi, kemudian direfleksikan
kembali ke dalam realitas sosial pemirsanya.

Jadi, kalau kembali pada cerita iklan rokok jarum 76 di atas, bahwa
pertemuan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan di rumah makan QOen
yang dilanjutkan dengan pertemuan di tempat lain, kemudian berlanjut dengan
berkemping ke gunung berdua, serta diakhiri dengan gambar laki-laki mulai
merapatkan wajahnya ke wajah perempuan tanpa ada perlawanan dari sang
perempuan. lklan telah mereproduksi realitas sosial di masyarakat, yaitu
terlihat bagaiman iklan tersebut mereproduksi nilai lain dalam hubungan
antara laki-laki dan perempuan sebelum menikah. Pada individu dari
masyarakat tertentu yang telah memper-lakukan nilai hubungan antara laki-
laki dan perempuan dengan bebas, maka iklan itu ikut memperkuat nilai-nilai
tersebut. Namun bagi masyarakat tradisional dengan nilai agama yang kuat,
maka iklan televisi tersebut telah mereproduksi nilai baru yang
memperbolehkan hubungan bebas antara laki-laki dan perempuan sebelum

menikah.*

Ibid,. 183.
“1bid., 173.
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Makna kekuatan lain dari iklan rokok tersebut terletak pada bagian
konteks sosialnya, yaitu pada masyarakat pedesaan yang tradisional, hal ini
menunjukkan betapa iklan tersebut sedang menggiring nilai dan citra
masyarakat pedesaan yang tradisional, ke nilai dan citra masyarakat kota yang
modern, bergaya dan bebas.

Selain itu dalam realitas keagamaan saat ini mulai terlihat akan daya
sensibilitas keagamaan yang mengalami komodifikasi (menjadi komoditas),
misalnya kini mulai marak iklan media massa yang di dalamnya tengah
menanamkan semacam ideologi yang samar-samar, sebagaimana selogan
yang sering kita temukan dalam pesan media: Jadilah Muslimah yang gaul
dan smart! atau jadilah Muslimah yang cernas, dinamis dan trendi!, jadilah
cewek Muslimah yang proaktif dan ngerti fishion! di mana ketika krudung,
jilbab, gamis dan baju koko (dengan berbagi model, pola, corak dan warna)
kian menjadi ikon gaya hidup dalam fishion, dan mulai menjadi bisnis besar.
Dalam keadaan ini dapat di ambil pengertian akan adanya upaya pemberian
label “islamisasi” dalam prilaku konsumtif di dunia mode dan shoping,
padahal yang terjadi sebenarnya adalah kapitalisasi Islam atau penaklukan
semangat keagamaan oleh pasar, dunia bisnis atau kapitalisme itu sendiri
melalui penguasaan dalam media massa.*!

Kakuatan media informasi seperti iklan televisi terkadang lepas dari sikap

kritis masyarakat, bahkan masyarakat dengan suka rela mengadopsi

“'David Chaney, Life Style., 10.



40

realitasnya ke dalam kehidupan mereka sebagai bentuk keterbukaannya
terhadap perubahan dan modernisasi, sebagaimana ciri-ciri perubahan sosial
itu sendiri.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, media massa sebagai
bentuk pengetahuan masyarakat dalam realitas sosial menempatkan makna
media sebagai nilai kehidupan masyarakat, serta media massa (iklan) sebagai
bagian dari realitas sosial masyarakat dan sebagai instrumen penting dalam
masyarakat. Kemudian yang terjadi, media melakukan reproduksi realitas
demi realitas sosial yang telah kecanduan media. Sebaliknya, individu dan
masyarakat mereproduksi media massa sebagai kebutuhan dari realitas

mereka.*?

3. Makna haji dalam bingkai media massa

Keberadaan media massa sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat modern sekarang. Media massa saat ini sudah
terlanjur mempengaruhi realitas masyarakat baik ekonomi, sosial, budaya dan
tidak terkecuali realitas agama.

Dalam realitas agama, peran media massa sangat dibutuhkan sebagai
media dakwah keagamaan, konsultasi, kuliah umum dan kepentinagan agama
lainnya. Terutama masyarakat kota yang hari-harinya disibukkan dengan kerja

sampai tidak punya waktu untuk kepentingan agamanya. Dengan media massa

“>Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa., 183.
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mereka dapat mengikuti kajian tentang agama tanpa harus keluar rumah,
cukup dengan membaca majalah atau nonton acara-acara religi dalam televisi.

Media massa tidak hanya memberikan manfaat komunikasi (informatif)
terhadap realitas keagamaan. Tetapi ia juga berperan dalam menciptakan
realitas agama, sebagai sebuah seni dan sebagai ciptaan dunianya sendiri yang
diinginkan (realitas ala media massa). Dan di sini iklan mendapatkan
perannya dalam menciptakan realitas media melalui makna simbolis, makna
ekonomis dan makna teknologinya.*®

Iklan dapat dikategorisasikan sebagai iklan nonkomersial dan iklan
komersial. Iklan nonkomersial adalah iklan yang lebih bersifat pelayanan
masyarakaat. Iklan ini lebih banyak digunakan oleh biro pemerintahan sebagai
sarana komunikasi pemerintah dengan warga negaranya atau sebagai sarana
propaganda politik. Misalnya iklan “gunakanlah rambu-rambu lalu lintas”
oleh dinas kepolisian lalu lintas, “SMP II Sampang: penerima siswa baru
tanpa ada pungutan biaya” oleh lembaga pendidikan dan “maju menuju
perubahan bangsa yang lebih baik bersama partai..” oleh lembaga
perpolitikan.

Sedangkan iklan komersial ditandai dengan saratnya imajinasi dalam
proses pencitraan dan pembentukan nilai-nilai estetis untuk memperkuat citra
terhadap objek iklan itu sendiri. Semakin tinggi estetika dan citra objek iklan,

maka semakin komersial objek tersebut. Kategori iklan komersial dikenal

“ Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa.,130
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sudah menajadi bagian dari dunia perindustrian dan ekonomi-perdagangan.
Hant dan Seldon mengatakan, periklanan komersial sebagai media publik
dibuat untuk dijadikan sebagai sarana informasi dan promosi penjualan demi
tujuan pasar.* Misalnya dalam iklan layanan ibadah haji dan umrah ”Umroh
bersama ustad Jefry al-Bukhari” atau “empat alasan saya menggunakan
layanan..., hotel bintang lima dengan jarak 100 m. dari masjidil haram,
makan 3 kali dengan menu indonesia, bis yang slalu stand by dil.” Iklan ini
dibuat agar bisa menarik pelanggan untuk datang dan mau mengkonsumsi
layanan yang ditawarkannya.

Fungsi media massa memang lebih banyak dirasakan dalam dunia
ekonomi kapitalis terutama periklanan. Sejak ditemukan mesin cetak hingga
munculnya televisi membuat perang ekonomi dunia terus berkobar sampai
saat ini. Dalam sistem kapitalis, kegiatan ekonomi dipisahkan dalam dua
bagian: (a) kegiatan produksi di mana komoditas didapatkan, (b) perputaran di
mana komoditas dan uang mengalami pertukaran. Di dalam sistem ini, media
massa menempatkan dirinya dalam mata rantai kegiatan ekonomi Kapitalis,
terutama pada posisi kedua. Oleh sebab itu, iklan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari rangkaian kegiatan kapitalisme yaitu sebagai penyampai

pesan kapitalisme.**

“1bid., 65.
SIbid., 66.
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Dengan kemampuan media massa dalam mengolah dan merekayasa
image (citra), menjadikan ia sebagai alat untuk melakukan propaganda
terhadap “hasrat” konsumen secara besar-besaran,*S agar semua orang
manelan segala komoditas. Keberhasilan propaganda media massa di-
tunjukkan dengan cara menjadikan distingsi (perbedaan) sebagai suatu
keharusan, minimal pilihan dalam kerangka membentuk kelas sosial tertentu
dalam masyarakat. Propaganda bertindak dengan cara memainkan simbol dan
imajinasi tertentu menjadi teks. Sehingga hasilnya adalah, dengan meng-
konsumsi produk/jasa X yang bermerek dan berkelas, identitas diri seseorang
akan terbentuk, membedakan kelas dan status diri dari orang lain yang
mengkonsumsi produk serupa tanpa merek dan kelas terkenal.

Distingsi tidak hadir dengan sendirinya atau semata-semata karena politik
kekuasaan kelas sosial. Namun, distingsi hadir sebagai buah kreasi media
massa (image-nya) dalam bentuk yang paling sederhana (propaganda) yang
memainkan imajinasi pelaku dan agen sosial bahwa memiliki produk tertentu
akan mengahasilkan kesan tertentu bagi subjek lain. Seorang yang
menggunakan layanan mewah, berpakaian baju merek papan atas, penginapan
mewah dan berkendaraan mewah tentu akan menimbulkan impresi (kesan,
tekanan) bahwa orang tersebut seorang ekskutif. Sebaliknya ketika seorang

hanya menggunakan baju sederhana tanpa aksesoris dan penginapan yang

“Propaganda adalah gerakan atau upaya memperluas pengaruh dengan memanipulasi persepsi.
Lih. Pius. A Partanto. M. Dahlan Al-Barry. Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,tt), 630.
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sederhana pula, akan memberikan impresi bahwa orang tersebut adalah orang
sederhana dari kelas dan status sosial yang biasa saja.*’

Dari fenomena yang demikian itu akan menjadikan makna suatu ibadah
lambat laun mengalami pergeseran. Ritualitas haji yang merupakan perjalanan
ritualitas sakral yang sarat dengan kandungan hikmah dan sebagai momen
merevisi keimanan dan ketaqwaan seseorang menjadi keimanan dan
ketaqwaan yang diridhoi Allah SWT harus digeser demi kepentingan
ekonomi. Dan sekarang haji sudah menjadi suatu hal yang sudah
dikomersialkan. Mereka (para pelaku ekonomi) tiada henti-hentinya
melakukan propaganda terhadap hasrat konsumen melalui kekuatan media
massa yang dapat melakukan penambahan dan pengurangan terhadap makna
dan kesan pada ritualitas haji misalnya, dengan cara menciptakan image
ritualitas haji dalam media.*® Sehingga makna dan kesan ritualitas haji yang
digambarkan media tampak lebih berbeda dengan makna dan kesan nyata
ibadah haji, karena sudah terpoles.

Dan jika pesan image media massa tersebut dikonsumsi oleh masyarakat
yang tidak memahami makna haji yang sebenarnya, maka yang terjadi
ritualitas haji dipahami sebagai kegiatan ibadah formalitas, sebagai legitimasi
status keislaman mereka. Ada beberapa unsur formalitas yang sering disalah

pahami oleh masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji, di antaranya;

“"Hudjolly, Imagologi Strategi Rekayasa Teks (yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 78-79.
485 -
Ibid., 130.
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pertama, ibadah haji mensyaratkan adanya dukungan ekonomi yang cukup
besar, bahkan terbesar dibandingkan dengan ibadah lainnya. Jika ingin me-
nunaikan ibadah haji maka harus mampu ekonominya, jika tidak berduit tidak
mungkin bisa menunaikan rukun Islam yang kelima. Ternyata kesimpulan
yang demikian itu mempengaruhi konstruksi berpikir publik, sehingga
memunculkan fenomena kekaguman publik terhadap orang yang mampu
menunaikan ibadah haji. Sehingga muncullah sebagian orang yang menunai-
kan ibadah haji hanya termotifasi karena ingin menunjukkan ia tergolong
orang yang mampu dari segi ekonomi. Di samping ingin memperoleh status
sosial, mereka sekaligus ingin memperoleh penghargaan dan pengakuan dari
lingkungan sosialnya.

Kedua, ibadah haji dianggap sebagai simbol dan refleksi keimanan dan
ketagwaan seorang hamba kepada Tuhannya. Oleh karena itu, jika seseorang
telah menunaikan ibadah haji, ia akan dinilai sebagai sosok muslim yang taat
dalam beragama atau orang baik. Dan tentu saja semua orang akan merasa
senang mendapat predikat dari lingkungan sosialnya. namun ternyata logika
yang demikian itu justru dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk menutupi
dan menghapus citra negatif yang melekat pada dirinya.*

Ketiga, ibadah haji merupakan jenis ibadah yang memiliki nuansa
rekreasi (fouring). Ini yang mungkin membedakan ibadah haji dengan ibadah

lainnya. Seseorang yang baru pertama kali melakukan ibadah haji, tentu akan

“Agus Mustofa, “Menjadi Haji tanpa Berhaji”* (surabaya: PADMA Press, tt), 4.
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merasa keberadaannya pada lingkungan yang berbeda, sekaligus dapat
menikmati panorama alam di tanah suci, maupun selama perjalanan dan pergi
haji. Pengalaman sebagai “turis” ketika berhaji ini, yang terkadang justru
menjadi  “oleh-oleh” menarik untuk diceritakan bagi tamu-tamu yang
menyambut kehadirannya di kampung. Sebenarnya, berhaji sambil menajadi
“turis” adalah wajar saja. Yang tidak wajar adalah ketika seseorang ingin
menunaikan ibadah hanya dengan modal niatan untuk berdarmawisata belaka
tanpa diiringi dengan semangat beribadah kepada Allah SWT.

Keempat, ibdah haji dapat memberikan legitimasi politik. Inisial “H”
(haji) yang biasa diletakkan di depan nama seorang politisi, bisa menjadi
suatu komoditas politik untuk mendapat simpati dan kepercayaan masyarakat
dari konstituennya. Politisi yang sedanga berkampanye untuk suatu
kepentingan politik (praktis) tidak akan segan-segan menunjukkan identitas
“H”-nya agar mendapat dukungan yang banyak, apalagi konstituennya
mayoritas Islam tradisionalis dan fanatik >

Jadi, beberapa unsur formalitas ibadah haji yang terkadang disalah
pahami oleh masyarakat tersebut berdampak pada lenyapnya nilai-nilai
kedalaman (spiritualitas) ibadah haji, sehingga prinsip-prinsip dasar yang
dimiliki ibadah haji mengalami pergeseran. Dari sebuah perjalanan ibadah

yang menjadi momentum meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada

®Machsun Fauzi, “Formalisme, Mengubur Substansi haji”, Surya, 15 Pebruari 2002; Agus
Mustofa, “Menjadi Haji tanpa Berhaji”., 5.
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Allah SWT, bergeser dan berubah menjadi momen untuk memperoleh
pengakuan dan penghargaan ekonomi dari lingkungan sosialnya karena salah
persepsi dengan kesanggupan melaksanakan perjalanan ibadah haji dengan
menelan banyak biaya dan salah paham dalam menilai makna haji.

Karena pencitraan media massa lebih menekankan pada unsur luar
(image) yang memberikan efek nyata terhadap realitas sosial, maka unsur
dalam dari ibadah haji akan tersingkirkan dari persepsi masyarakat (jemaah).
Dan karena masyarakat percaya dengan pesan yang disampaikan oleh media,
akhirnya apa yéng disapaikan media dianggap sebagai suatu kebenaran.
Sehingga menunaikan ibadah haji dengan motivasi jalan-jalan (rekreasi)
dianggap menjadi sesuatu yang wajar dan benar.>!

Ternyata dalam perspektif dunia modern, kita dapat melihat betapa kuat
pengaruh kapitalisme dan media massa dalam realitas keberagamaan. Bahkan,
dapat dikatakan bahwa keduanya telah begitu jauh memengaruhi cara pandang
seseorang dalam menjalankan ritualitas keagamaan, termasuk berhaji dan
berumrah. Dan nampaknya masyarakat modern saat ini telah terperangkap di
dalam tatanan manipulasi tanda dan berada di bawah kekuasaan logika
signifikansi, analisis kode dan sistem simbol yang diciptakan untuk pelayani

ambisi kapitalisme.

'Hudjolly, Imagologi Strategi Rekayasa Teks., 131.



